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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku yang berjudul 

"Mengenal Pestisida dan Penggunaannya" ini disusun 

sebagai panduan praktis dan informatif bagi siapa saja yang 

ingin memahami lebih dalam mengenai pestisida, baik dari 

segi jenis, manfaat, maupun cara penggunaannya yang tepat 

dan aman. 

Pestisida telah menjadi bagian tak terpisahkan dari praktik 

pertanian modern. Penggunaannya yang efektif dapat 

membantu meningkatkan produksi tanaman dan 

mengendalikan serangan hama yang merugikan. Namun, di 

sisi lain, penggunaan yang tidak tepat dapat menimbulkan 

berbagai masalah, baik bagi kesehatan manusia maupun 

lingkungan. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai 

pestisida dan cara penggunaannya sangatlah penting untuk 

dikuasai oleh para petani, pelajar, dan masyarakat umum. 

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman 

yang komprehensif dan mendalam mengenai pestisida. 

Dimulai dari sejarah dan perkembangan pestisida, 

klasifikasi dan jenis-jenisnya, hingga teknik 

penggunaannya yang aman dan efektif. Kami juga 

membahas dampak lingkungan yang mungkin timbul akibat 

penggunaan pestisida serta langkah-langkah pencegahan 

yang perlu diambil. 

Dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta 

dilengkapi dengan ilustrasi dan contoh-contoh praktis, kami 

berharap buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 

berguna dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
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hari. Harapannya, buku ini tidak hanya bermanfaat bagi 

para praktisi pertanian, tetapi juga bagi akademisi, peneliti, 

dan siapa saja yang peduli terhadap isu pertanian dan 

lingkungan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang besar dan menjadi referensi yang berguna 

bagi para pembaca. 

 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 
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1. Pendahuluan 
 

Pestisida secara harfiah berasal dari kata Pest = hama 

dan Cida = membunuh, sehingga pestisida dapat diartikan 

sebagai membunuh hama, yang mempunyai tujuan untuk 

meracuni hama tanpa meracuni hewan atau tanaman yang 

ada. Secara umum pestisida dapat diartikan sebagai suatu 

bahan yang dapat digunakan dalam mengendalikan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) seperti hama, 

penyakit dan gulma, dimana baik secara langsung dan tidak 

langsung keberadaan OPT dapat merugikan manusia dalam 

hal memperoleh produksi dari tanaman yang 

dibudidayakan. Pestisida juga dapat diartikan sebagai 

bahan kimia dan bahan-bahan lainya yang mempunyai 

peran dalam mengatur pertumbuhan tanaman 

(Djojosumarto, 2000). Sehingga dalam konsep 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) bahwa penggunaan 

pestisida bukan ditujukan untuk membunuh dan 

memberantas OPT akan tetapi lebih dititikberatkan pada 

menekan populasi dan serangan OPT tetap berada dibawah 

batas ambang ekonomi dan batas kendali  

The United States Environmental Control Act 

mendefinikan pestisida sebagai zat atau campuran berbagai 

zat yang khusus untuk mengendalikan dan mencegah dari 

gangguan serangga, hewan pengerat, gulma, nematoda, 

virus, bakteri, serta berbagai jasad renik lainnya yang 

dianggap hama kecuali virus, bakteri dan jasad renik yang 

terdapat pada hewan dan manusia. Berdasarkan SK Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor. 

434.1/KPTS/TP.270/7/2001, tentang persyaratan dan tata 

cara pendaftaran pestisida, bahwa diartikan semua zat kimia 
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2. Sejarah Perkembangan Pestisida 
 

Penggunaan pestisida dalam bidang pertanian oleh 

manusia telah menjadi bagian integral dari sejarah 

pertanian sejak zaman kuno. Bahkan, praktek ini dapat 

ditelusuri kembali hingga ribuan tahun sebelum masehi. Di 

Mesopotamia, khususnya di Sumeria, sejak tahun 2500 

sebelum masehi, masyarakat telah menggunakan zat kimia 

seperti belerang untuk mengendalikan serangga hama dan 

tungau. Penggunaan ini menunjukkan pemahaman awal 

manusia tentang penggunaan zat-zat kimia untuk 

melindungi tanaman mereka dari gangguan OPT. Selain itu, 

catatan sejarah juga mencatat penggunaan pestisida dalam 

berbagai bentuk di berbagai budaya dan peradaban kuno. 

Misalnya, di Yunani pada tahun 850 sebelum masehi, 

Homerus mencatat penggunaan belerang sebagai fumigan 

untuk membasmi hama rumah tangga. Kemudian, pada 

tahun 350 sebelum masehi, Aristoteles mencatat bahwa 

masyarakat Yunani telah menggunakan berbagai bahan 

kimia seperti semprotan minyak dan getah tanaman untuk 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman. 

Di Cina, pada abad ke-4 Masehi, seorang ahli kimia 

terkenal bernama Ko Hong menganjurkan penggunaan 

arsenikum untuk melindungi akar tanaman padi dari 

serangan hama. Selain arsenikum, belerang dan tembaga 

juga digunakan untuk mengendalikan serangga jenis kutu, 

sementara minyak babi digunakan untuk melindungi hewan 

ternak dari parasit. Praktek ini menunjukkan bahwa 

penggunaan pestisida dalam pertanian telah menjadi bagian 

dari pengetahuan tradisional dan praktik pertanian di 

berbagai budaya. Penggunaan pestisida semakin 
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3. Perizinan dan Peredaran Pestisida 
  

Penggunaan dan pemasaran pestisida di Indonesia 

diatur oleh Komisi Pestisida, sebuah lembaga struktural 

interdepartemental yang bertanggung jawab atas 

pengawasan, pengujian, dan pengaturan penggunaan 

pestisida di negara ini. Komisi Pestisida terdiri dari 

berbagai departemen, termasuk Departemen Pertanian, 

Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial, Perindustrian dan 

Perdagangan, Kehutanan, Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

Lingkungan Hidup, dan Perguruan Tinggi. Keberadaan 

lembaga ini menunjukkan pentingnya kerjasama lintas 

sektor dalam menghadapi isu penggunaan pestisida yang 

kompleks dan memerlukan pendekatan yang terintegrasi. 

Salah satu fungsi utama dari Komisi Pestisida adalah 

menguji pestisida sebelum izin penggunaannya diberikan. 

Proses pengujian ini melibatkan evaluasi yang cermat 

terhadap keamanan dan efektivitas pestisida yang akan 

digunakan. Tes-tes ini mencakup risiko terhadap kesehatan 

manusia, dampak lingkungan, dan kemampuan pestisida 

dalam mengendalikan hama tanaman dengan efektif. 

Seluruh pestisida yang akan digunakan di Indonesia 

harus melewati proses persetujuan dari Komisi Pestisida 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ini adalah langkah 

penting untuk memastikan bahwa hanya pestisida yang 

aman dan efektif yang diperbolehkan untuk digunakan 

dalam praktek pertanian dan pengendalian hama. Selain itu, 

Komisi Pestisida juga bertanggung jawab atas pemantauan 

dan penilaian terhadap penggunaan pestisida yang ada. Hal 

ini mencakup pemantauan terhadap efek penggunaan 

pestisida terhadap kesehatan masyarakat, lingkungan 
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4. Jenis Pestisida yang dapat Didaftarkan  
 

Pengklasifikasian pestisida dalam dua kelompok 

berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian No. 

434.1/Kpts/TP.270/7/2001 membantu dalam mengatur dan 

mengawasi penggunaan pestisida secara lebih terstruktur. 

Terdapat dua kategori utama dalam klasifikasi ini, yaitu 

pestisida yang dapat didaftarkan dan pestisida yang 

dilarang. Pestisida yang dapat didaftarkan kemudian dibagi 

lagi menjadi dua kelompok berdasarkan cara 

penggunaannya, yaitu pestisida umum dan pestisida 

terbatas. 

 

a. Pestisida Umum 

Pestisida umum adalah jenis pestisida yang dapat 

digunakan secara bebas oleh masyarakat umum tanpa 

memerlukan izin khusus, alat, atau keahlian tertentu. 

Pestisida ini memiliki formula yang relatif aman dan tidak 

tergolong dalam kategori pestisida terbatas atau dilarang. 

Masyarakat umum dapat dengan mudah memproduksi, 

menggunakan, dan mendistribusikan pestisida umum. 

Namun demikian, walaupun penggunaannya lebih bebas, 

tetap penting untuk mematuhi petunjuk penggunaan yang 

tertera pada label agar tidak menimbulkan risiko yang tidak 

diinginkan. 

 

b. Pestisida Terbatas 

Pestisida terbatas merupakan jenis pestisida yang 

memiliki tingkat bahaya yang lebih tinggi bagi lingkungan 

dan makhluk hidup. Penggunaan pestisida ini sangat 

dibutuhkan dalam bidang pertanian untuk mengendalikan 
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5. Penamaan dan Formulasi Pestisida 
 

5.1. Penamaan Pestisida 

Formulasi pestisida adalah inti dari produk 

perlindungan tanaman yang dijual secara komersial. 

Komposisi ini biasanya terdiri dari tiga komponen utama: 

bahan aktif, bahan pembantu, dan bahan pembawa. Setiap 

komponen ini memainkan peran penting dalam efektivitas 

dan keamanan penggunaan pestisida dalam praktik 

pertanian. 

• Bahan aktif (active ingredient), bagian dari formulasi 

yang memberikan efek pestisida. Bahan aktif dapat 

berupa senyawa kimia atau bahan bioaktif lainnya yang 

memiliki sifat-sifat tertentu yang efektif dalam 

mengendalikan hama, penyakit, atau gulma. Bahan aktif 

berperan sebagai agen utama yang memberikan efek 

yang diinginkan dalam perlindungan tanaman. 

• Bahan pembantu (adjuvant), bahan ini ditambahkan ke 

formulasi untuk meningkatkan kinerja atau stabilitas 

pestisida. Bahan pembantu dapat meningkatkan 

kemampuan formulasi untuk menyebar, menempel, atau 

menembus permukaan tanaman. Ini juga dapat 

membantu meningkatkan daya serap atau penetrasi 

bahan aktif ke dalam jaringan tanaman atau organisme 

target. 

• Bahan pembawa (carrier), komponen ini bertanggung 

jawab untuk membawa bahan aktif dan bahan pembantu 

ke target yang dituju. Carrier memberikan kerangka atau 

media bagi bahan aktif untuk diserap atau disebarkan ke 

lingkungan target, seperti tanah atau permukaan 
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6. Klasifikasi Pestisida berdasarkan 

Organisme Sasaran 
 

Gangguan yang menimpa tanaman sering kali 

menjadi tantangan serius bagi para petani karena dapat 

mengurangi hasil panen dan kualitas produk pertanian 

mereka. Faktor gangguan tersebut dapat berasal dari dua 

sumber utama: faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor 

abiotik seperti iklim, tanah, unsur hara, dan air, dapat 

menyebabkan kerusakan pada tanaman tanpa melibatkan 

organisme hidup. Misalnya, tanaman yang mengalami 

kekeringan karena kurangnya air atau tanaman yang 

terserang penyakit akibat tanah yang terlalu basah. 

Penanganan gangguan abiotik ini biasanya melibatkan 

pengaturan lingkungan pertanian, seperti penggunaan 

irigasi yang tepat atau pemupukan yang sesuai. 

Di sisi lain, gangguan biotik disebabkan oleh 

organisme hidup seperti hama, penyakit, dan gulma. 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) ini dapat 

menginfeksi atau merusak tanaman secara langsung, 

menyebabkan penyakit, atau mengganggu pertumbuhan 

tanaman. Pengendalian gangguan biotik ini seringkali 

memerlukan pendekatan yang lebih khusus dan seringkali 

melibatkan penggunaan pestisida. Pestisida, sebagai salah 

satu alat utama dalam pengendalian OPT, dapat 

diklasifikasikan berdasarkan sasaran OPT-nya. Berikut 

adalah beberapa jenis pestisida yang umum digunakan 

dalam praktik pertanian: 
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7. Metode Pengaplikasian Pestisida 
 

Teknik pengaplikasian pestisida merupakan 

serangkaian metode dan prosedur yang digunakan untuk 

mengaplikasikan pestisida ke target yang dituju, baik itu 

tanaman, hama, atau lingkungan tertentu. Ini mencakup 

pemilihan jenis aplikator, formulasi pestisida yang tepat, 

dosis yang sesuai, serta waktu dan metode aplikasi yang 

optimal. Tujuan utama dari teknik pengaplikasian pestisida 

adalah untuk mencapai efektivitas maksimal dalam 

pengendalian hama dan penyakit tanaman sambil 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, 

kesehatan manusia, dan non-target. Oleh karena itu, 

penggunaan teknik yang tepat sangat penting dalam 

memastikan keberhasilan dan keamanan penggunaan 

pestisida. 

 

7.1. Penyemprotan 

Pengaplikasian pestisida dengan teknik 

penyemprotan dapat dilakukan dengan menyemprotkan 

cairan yang berisi pestisida pada bagian daun tanaman, 

tanah, dan udara. 

a. Penyemprotan Daun 

Teknik pengaplikasian pestisida dengan 

penyemprotan daun adalah salah satu metode yang paling 

umum digunakan dalam pertanian modern untuk 

mengendalikan hama dan penyakit pada daun dan batang 

tanaman. Penyemprotan daun dilakukan dengan 

menggunakan sprayer manual atau otomatis, yang 

memungkinkan pestisida diaplikasikan secara merata ke 



76 | Mengenal Pestisida dan Penggunaannya 

 

8. Kesalahan Penggunaan Pestisida  
 

Kesalahan penggunaan pestisida merujuk pada 

berbagai tindakan yang tidak tepat atau tidak sesuai dengan 

petunjuk penggunaan yang disarankan dalam aplikasi 

pestisida, termasuk pemilihan jenis pestisida yang tidak 

sesuai dengan hama atau penyakit yang ditargetkan, dosis 

yang terlalu tinggi atau rendah, waktu aplikasi yang tidak 

tepat, serta cara aplikasi yang tidak sesuai. Kesalahan 

semacam ini dapat mengakibatkan dampak negatif yang 

serius, baik bagi kesehatan manusia, lingkungan, maupun 

keberlanjutan pertanian. 

 

8.1. Penggunaan Jenis Pestisida yang Tidak Tepat 

Penggunaan pestisida yang tidak tepat merupakan 

salah satu kesalahan umum yang sering terjadi dalam 

praktik pertanian. Ketika petani menghadapi serangan 

hama atau penyakit tanaman, penting untuk memilih jenis 

pestisida yang sesuai dengan hama atau penyakit yang 

ditargetkan. Hal ini karena setiap jenis pestisida memiliki 

mekanisme kerja yang berbeda dan efektivitas terhadap 

hama atau penyakit tertentu. Penggunaan jenis pestisida 

yang tidak tepat, seperti menggunakan insektisida untuk 

mengendalikan penyakit jamur atau fungisida untuk 

mengendalikan serangga, dapat menyebabkan hama tidak 

terkendali dan bahkan memperkuat populasi hama tersebut. 

Sebagai contoh, dalam mengendalikan serangan 

hama seperti ulat pada tanaman sayuran, petani umumnya 

menggunakan insektisida yang dirancang khusus untuk 

mengendalikan serangga tersebut. Insektisida bekerja 
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9. Dampak Penggunaan Pestisida  
 

Penggunaan pestisida yang salah, baik dalam hal 

pemilihan jenis yang tidak sesuai, dosis yang tidak tepat, 

waktu aplikasi yang tidak terencana, maupun cara aplikasi 

yang kurang hati-hati, dapat mengakibatkan dampak 

negatif yang jauh lebih besar daripada penggunaan yang 

tepat. Kesalahan dalam pemilihan jenis pestisida dapat 

menyebabkan ketidakmampuan dalam mengendalikan 

hama atau penyakit yang ditargetkan, sementara dosis yang 

tidak tepat dapat mengakibatkan resistensi hama atau 

penyakit terhadap pestisida, pencemaran lingkungan, atau 

bahkan keracunan pada manusia dan hewan (Mustarin et 

al., 2023). Waktu aplikasi yang tidak tepat juga dapat 

mengurangi efektivitas pengendalian dan meningkatkan 

risiko kontaminasi lingkungan, sedangkan cara aplikasi 

yang kurang hati-hati dapat mengakibatkan penyebaran 

pestisida yang tidak terkendali dan merusak organisme non-

target serta ekosistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

pentingnya pemahaman yang mendalam tentang 

penggunaan pestisida yang benar dan penggunaannya 

sesuai dengan pedoman serta regulasi yang berlaku menjadi 

kunci dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

keamanan kesehatan manusia. 

 

9.1. Dampak Terhadap Lingkungan 

Dampak penggunaan pestisida yang tidak tepat 

terhadap lingkungan merujuk pada efek negatif yang 

ditimbulkan akibat kesalahan dalam pemilihan, dosis, 

waktu, maupun cara aplikasi pestisida. Penggunaan 

pestisida yang tidak tepat dapat menyebabkan pencemaran 
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10. Keselamatan dalam Penggunaan 

Pestisida 
 

Pestisida memang bermanfaat untuk mengendalikan 

hama dan penyakit pada tanaman, namun penggunaannya 

yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan manusia 

dan lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk selalu 

memprioritaskan keselamatan dalam penggunaan pestisida. 

Berikut beberapa tips untuk memastikan keselamatan 

dalam penggunaan pestisida. 

 

10.1. Sebelum Menggunakan Pestisida 

Sebelum menggunakan pestisida, langkah-langkah 

persiapan yang tepat sangat penting untuk memastikan 

bahwa penggunaan pestisida dilakukan dengan aman dan 

efektif. Langkah pertama adalah memilih pestisida yang 

tepat untuk masalah hama atau penyakit yang ingin 

dikendalikan, serta jenis tanaman yang akan diaplikasikan. 

Penting untuk memilih pestisida yang terdaftar di 

Kementerian Pertanian dan memiliki label yang jelas, 

karena ini menjamin bahwa pestisida telah melewati uji 

keamanan dan efektivitas yang ketat oleh otoritas yang 

berwenang. Misalnya, seorang petani yang mengalami 

serangan hama belalang pada tanaman padi harus memilih 

insektisida yang efektif untuk mengendalikan belalang dan 

terdaftar untuk aplikasi pada tanaman padi. 

Sebelum menggunakan pestisida, sangat penting 

untuk membaca dan memahami petunjuk penggunaan 

pestisida dengan cermat (Yuantari et al., 2013). Petunjuk 
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